Bagaimana Menjaga Semangat Belajar Al Qur'an?

Al Quran sebagai guidance atau petunjuk bagi manusia sudah barang tentu mengandung banyak sekali pelajaran bagi kehidupan. Namun, Al Qur'an bukan sesuatu yang bisa dipelajari tanpa rambu-rambu yang diwariskan melalui Rasulullah, pun bukan sesuatu yang sakral yang hanya bisa disentuh golongan tertentu. Guna mendapatkan hikmah yang ada di dalamnya, menerapkan aturan-aturan yang dikandungnya, dibutuhkan usaha berupa membaca, menerjemahkan, dan menafsirkan Al Qur'an itu sendiri. Waktu yang dibutuhkan juga tidak hanya sehari atau dua hari. Perlu waktu lebih dari itu, bahkan mungkin waktu seumur hidup tidak cukup untuk mempelajarinya. Waktu yang lama dan usaha yang sungguh-sungguh ini memerlukan semangat yang tinggi untuk menjaga konsistensi kita dalam mempelajarinya. Apa saja?

1. Menguatkan niat

Kita mengenali hadits 'innamal a'maalu binniyyat'' sebagai penentu dari pekerjaan-pekerjaan yang kita lakukan. Memilah lalu menguatkan niat yang kita setting sebelum memulai proses mempelajari Al Qur'an menjadi sesuatu yang amat urgen guna mengokokohkan semangat belajara kita. Apapun ujian yang kita temui selama kita belajar, selalu ingatkan diri kita akan niat yang telah kita tata.

2. Mengenali kekurangan diri

Sebelum memulai proses mempelajari Al Qur'an kita wajib menyadari kemampuan kita dalam membaca. Mengapa dari proses membaca? Sebab membaca Al Qur'an huruf per huruf, kalimat per kalimat merupakan proses dasar sebelum melanjutkan ke proses menghafal, memahami konteks dan sebagainya. Kaidah-kaidah dalam membaca Al Qur'an merupakan sesuatu yang harus diperhatikan sebab dengan kaidah-kaidah tersebutlah Al Qur'an diturunkan. Mengenali kekurangan diri dalam membaca Al Qur'an juga akan memudahkan kita dalam memfokuskan bagian mana yang perlu kita perbaiki lebih intens sehingga waktu dan tenaga yang dihabiskan lebih efisien.

3. Mencari lingkungan dan guru yang tepat

Dalam memulai sesuatu, setelah personal kita siap untuk melakukannya, faktor lingkungan juga akan sangat berpengaruh terhadap naik turunnya semangat kita selama belajar. Pun, guru yang mumpuni merupakan faktor lain yang turut menunjang kesuksesan dan akan terus membangkitkan semangat kita saat belajar.

4. Mulai dari yang mudah

Mungkin yang terbayang dalam benak kita ketika mendengar atau membaca kalimat belajar Al Qur'an adalah kita akan mulai mempelajari Al Qur'an secara langsung, mengkaji ayat-ayatnya sekaligus mempelajari tafsirnya. Tidak selalu. Jika kita merasa belum mampu untuk melakukannya dengan cara seperti itu, kita bisa memulai dari membaca buku iqro' 1 atau buku level 1 dengan metode apapun, asalkan kita sudah legowo untuk melakukannya, sebab tidak sedikit dari kita yang kadang merasa malu untuk memulai belajar dari level bawah. Justru, hal tersebut akan menguntungkan karena dasar-dasar yang diperlukan dijelaskan dari level tersebut.

Dan pada akhirnya, semangat kita dalam belajar akan mengantarkan kita pada satu kata kunci lainnya: sabar. Sebab kebaikan yang dilakukan secara terus menerus adalah sesuatu yang dicintai oleh Allah, dan Allah pula yang memerintahkan kita untuk sabar dalam kebaikan. 

"Sesungguhnya Kami telah menurunkan Al Quran kepadamu (hai Muhammad) dengan berangsur-angsur. Maka bersabarlah kamu untuk (melaksanakan) ketetapan Tuhanmu, dan janganlah kamu ikuti orang yang berdosa dan orang yang kafir di antar mereka." (QS Al Insaan : 33 - 24)
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